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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya
penyusunan dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) -
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) dari rencana kegiatan
Pengembangan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Temanggung,
yang berlokasi di JI. Gajah Mada No. 1A Kabupaten Temanggung.

Berdasarkan hasil prakiraan dan evaluasi terhadap dampak penting yang
telah dilakukan dalam penyusunan dokumen ANDAL terhadap Rencana
Pengembangan RSUD Temanggung tersebut, maka diperkirakan terdapat
beberapa dampak penting. Dampak penting yang diprakirakan dapat terjadi
tersebut, perlu ditindak-lanjuti dengan rencana pencegahan dan penanggulangan
dampak negatif serta optimalisasi dampak positif. Untuk selanjutnya, hal tersebut
perlu dituangkan di dalam dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL). Atas dasar
hal tersebut, maka dokumen RKL-RPL ini disusun, dengan mengacu pada
sistematika sesuai dengan Lampiran Ill pada Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup.

Akhir kata, RSUD Kabupaten Temanggung selaku Pemrakarsa dan
seluruh Tim Penyusun AMDAL, menyatakan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya dokumen RKL-RPL
rencana kegiatan Pengembangan RSUD Temanggung tersebut, sehingga
dokumen RKL-RPL ini dapat lebih baik dan sempurna.

Temanggung,  Agustus 2018

Pjs. DIREKTUR BLUD
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN TEMANGGUNG

Dr. ARTIYONO, M.Kes
NIP. 19590919 198801 1 001
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Pendahuluan

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Pengembangan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Temanggung,
berlokasi di JI. Gajah Mada No. 1A Kelurahan Temanggung |, Kecamatan Temanggung,
Kabupaten Temanggung. Dari hasil Analisis Dampak Lingkungan Hidup (Andal),
kegiatan Rencana Pengembangan RSUD Temanggung diperkirakan akan menimbulkan
dampak penting. Dampak penting yang timbul dapat berlangsung secara terus menerus
selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil prakiraan dampak penting dan
evaluasi holistik terhadap dampak lingkungan, maka perlu dilanjutkan dengan upaya
pencegahan dan penanggulangan dampak negatif, serta peningkatan dampak positif
yang telah dilingkup dalam dampak-dampak yang perlu dikelola dan dipantau dan
selanjutnya akan dituangkan di dalam dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (dokumen RKL-RPL).

1.2. Maksud dan Tujuan Pelaksanaan RKL-RPL

Maksud penyusunan dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)
adalah untuk menjamin bahwa Rencana Pengembangan RSUD Temanggung dapat

berwawasan lingkungan.

Tujuan pelaksanaan RKL ini adalah untuk mengelola dampak terhadap
lingkungan hidup yang akan terjadi akibat rencana kegiatan pembangunan maupun
operasional RSUD Temanggung dan untuk memenuhi serta melaksanakan ketentuan
perundang-undangan yang berkaitan dengan aspek lingkungan hidup.

Sedangkan maksud dan tujuan pelaksanaan Rencana Pemantauan Lingkungan
Hidup (RPL) kegiatan Rencana Pengembangan RSUD Temanggung adalah sebagai
berikut :

1. Melaksanakan pemantauan komponen lingkungan hidup yang terkena dampak
dan komponen kegiatan Rencana Pengembangan RSUD Temanggung sebagai

sumber dampak.

2. Untuk memenuhi dan melaksanakan ketentuan perundang-undangan yang
berkaitan dengan aspek lingkungan hidup.

3. Mengetahui efektivitas pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilakukan.
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Pendahuluan

1.3. Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pemrakarsa

Kebijakan pemrakarsa dalam pengelolaan lingkungan hidup bertujuan agar
pelaksanaan kegiatan Rencana Pengembangan RSUD Temanggung memenuhi prinsip
pembangunan berwawasan lingkungan. Pemrakarsa akan mematuhi semua peraturan
perundang-undangan di bidang lingkungan hidup antara lain Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup.

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Temanggung selaku pemrakarsa
kegiatan Rencana Pengembangan RSUD Temanggung memiliki komitmen untuk
melaksanakan kebijakan pengelolaan lingkungan hidup berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, pemrakarsa akan melakukan
penyempurnaan pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan hidup secara
berkelanjutan untuk mencegah, menanggulangi, dan mengendalikan dampak
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan pada tahap prakonstruksi, konstruksi, dan
operasional. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pihak pemrakarsa akan selalu
melakukan pembinaan dan pelatihan bagi karyawan yang bertanggungjawab
melaksanakan pekerjaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup. Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Temanggung akan melaksanakan seluruh isi dokumen RKL-
RPL dan akan membuat dokumen Pemantauan Pelaksanaan RKL-RPL setiap 6 bulan

sekali.
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Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

BAB Il
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL)

2.1. Prinsip Dasar Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada hakekatnya pengelolaan lingkungan hidup mengandung arti pencegahan,
pengendalian, dan penanggulangan berbagai dampak terhadap lingkungan hidup yang
bersifat negatif dan meningkatkan dampak positif yang timbul sebagai akibat dari suatu
rencana kegiatan dalam hal ini adalah rencana kegiatan Pengembangan RSUD
Temanggung. Pengelolaan lingkungan hidup akan berorientasi pada program
pengelolaan lingkungan hidup yang tepat dan dapat dioperasionalkan.

2.2. Pendekatan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Dampak penting yang dihasilkan dalam Andal rencana kegiatan Pengembangan
RSUD Temanggung ini harus dikelola. Pengelolaan dampak penting tersebut dapat
dilakukan melalui beberapa pendekatan pengelolaan lingkungan yaitu pendekatan

teknologi, sosial, dan institusi dengan rincian sebagai berikut :

2.2.1. Pendekatan Teknologi

Pendekatan teknologi merupakan salah satu upaya pendekatan agar
pengelolaan lingkungan dapat dilakukan secara teknis berdasarkan tingkat penguasaan
teknologi yang tersedia. Beberapa contoh pendekatan teknologi untuk mengantisipasi

dampak yang ditimbulkan oleh rencana kegiatan Pengembangan RSUD Temanggung.

1. Pada tahap konstruksi, kegiatan diperkirakan dapat menimbulkan dampak kualitas
udara dan kebisingan. Pendekatan secara teknologi untuk meminimalkan adanya
dampak tersebut dilakukan dengan cara antara lain: pembuatan pagar pembatas
proyek untuk mengantisipasi peningkatan kebisingan, penggunaan bore piled untuk
pekerjaan pemancangan untuk mengurangi dampak getaran.

2. Pada tahap operasional, kegiatan diperkirakan dapat menimbulkan dampak
penurunan kualitas udara, kebisingan dan penurunan kualitas air permukaan.
Pendekatan secara teknologi untuk meminimalkan adanya dampak tersebut
dilakukan dengan penganturan ketinggian cerobong & isolasi R. Genset dan
optimalisasi pengoperasian Pengolahan Air Limbah (IPAL).
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Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

2.2.2. Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial merupakan salah satu upaya pendekatan pengelolaan

lingkungan yang berdasarkan pada interaksi sosial, dimana masyarakat dilibatkan dalam

kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. Beberapa contoh pendekatan sosial pada

rencana kegiatan Pengembangan RSUD Temanggung dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pada tahap prakonstruksi, kegiatan sosialisasi rencana kegiatan merupakan salah
satu contoh pendekatan yang dilakukan secara sosial yang melibatkan semua
pemangku kepentingan (stake holders). Pendekatan tersebut dimaksudkan agar
informasi tentang rencana kegiatan dapat dipahami oleh masyarakat. Disamping itu,
aspirasi, dan harapan masyarakat juga dapat tertampung dan dipahami oleh
pemrakarsa kegiatan, sehingga dampak persepsi negatif masyarakat dapat
diantisipasi.

Pada tahap konstruksi yaitu pada kegiatan rekruitmen tenaga kerja, pemrakarsa
dapat memberikan instruksi kepada kontraktor pelaksana agar memprioritaskan
penggunaan tenaga kerja lokal sesuai kebutuhan dan bidang keahlian. Pada setiap
kegiatan pembangunan fisik (pekerjaan konstruksi), perlu adanya koordinasi
dengan masyarakat sampai tingkat kelurahan, sehingga mekanisme pengaduan
dapat dilakukan dengan jelas, apabila ada dampak dan gangguan akibat kegiatan
tersebut. Kompensasi akibat dampak kegiatan juga akan dilakukan oleh
pemrakarsa yang disesuaikan dengan kondisi setempat, misalnya ada bantuan
untuk sarana sosial, seperti perbaikan jalan, pengobatan gratis, dan lain-lain.

Pada tahap operasional yaitu pada kegiatan operasional RSUD Temanggung yang
diperkirakan dapat menimbulkan persepsi negatif masyarakat, maka masyarakat
harus diberikan informasi secara jelas, tentang kegiatan operasional RSUD
Temanggung berikut potensi dampak serta pengelolaan yang dilakukan, agar
persepsi negatif masyarakat dapat ditekan, sehingga potensi dampaknya dapat

diminimalkan.

2.2.3. Pendekatan Institusi

Pendekatan institusi merupakan upaya pendekatan pengelolaan lingkungan yang

bertujuan agar pelaksanaan RKL ini dapat dilaksanakan secara terpadu antar berbagai

instansi dan kelembagaan (pelaksana, pengawas) dan aspek keterkaitannya.

Pendekatan institusi akan dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut.
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Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

2.3.

. Di dalam kontrak antara kontraktor pelaksana dengan RSUD Temanggung akan

mencatumkan antara lain mekanisme pengaduan dan kompensasi yang jelas
apabila ada permasalahan di lapangan akibat kegiatan konstruksi, koordinasi
dengan tokoh masyarakat sampai tingkat kelurahan/desa berkaitan dengan
kegiatan, rekruitmen tenaga kerja lokal sesuai dengan kebutuhan dan keahlian,
keharusan kontraktor untuk melaksanakan SOP dari RSUD Temanggung.

. RSUD Temanggung akan mencantumkan SOP untuk semua persyaratan teknis

dalam pembangunan, operasional dan pemeliharaan dan mewajibkan semua unit

kerja untuk mematuhi perundang-undangan yang berlaku.

Meningkatkan peran aparat setempat dalam melakukan sosialisasi kegiatan
kepada masyarakat, terutama yang berada di sekitar rencana kegiatan
Pengembangan RSUD Temanggung.

. Mengadakan kerjasama dengan instansi terkait untuk melaksanakan

pengelolaan lingkungan hidup dengan cara koordinasi lintas sektoral.

. Melaksanakan pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengelolaan lingkungan

oleh instansi yang berwenang.

. Membuat laporan hasil pengelolaan lingkungan secara berkala kepada pihak-

pihak yang berkepentingan.

. RSUD Temanggung melalui kontraktor pelaksana membentuk divisi yang

bertanggung jawab terhadap pengelolaan lingkungan hidup dan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) pada saat konstruksi.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)
Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) disusun berdasarkan

hasil prakiraan dampak penting dan evaluasi secara holistik terhadap dampak

lingkungan hidup yang sudah tertuang dalam dokumen Andal yang harus dikelola.

Uraian RKL secara singkat dan jelas dalam bentuk matriks atau tabel yang berisi

pengelolaan terhadap dampak lingkungan hidup yang ditimbulkan berdasarkan tahapan

kegiatan dengan elemen-elemen sebagai berikut.

a.

b

c
d
e

Dampak lingkungan yang dikelola

Sumber dampak

Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup
Bentuk pengelolaan lingkungan hidup

Lokasi pengelolaan lingkungan hidup
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f. Periode pengelolaan lingkungan hidup
g. Institusi pengelolaan lingkungan hidup.
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Dokumen RKL

Tabel 1l.1. Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Rencana Pengembangan RSUD Temanggung

Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 - P g 9 g g Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
Dampak Penting Yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Prakonstruksi
1. Perubahan sosialisasi Intensitas keluhan dan | a. Sosialisasi rencana  kegiatan | Kel. Minimal sekali | Pelaksana :
Persepsi rencana protes masyarakat. Pengembangan RSUD | Temanggung | pada tahap RSUD Kab.
Masyarakat kegiatan. Temanggung yang dilakukan | Kel. Prakonstruksi | Temanggung
dengan cara yang praktis dan | Temanggung Il
sederhana, agar mudah diterima | Kel. Walitelon
) Pengawas :
oleh masyarakat.
- y. . Selatan DLH. Kab.
b. Sosialisasi rencana  kegiatan Temanggung
dilakukan  dengan  melibatkan
formal leader (Camat, Kepala Pel )
Kelurahan dan staf, serta LPMK), elaporan :
informal leader (tokoh masyarakat, DLH. Kab.
alim ulama/pemuka agama), dan Temanggung.

masyarakat sekitar lokasi
kegiatan.
c. Memberikan ruang bagi

masyarakat untuk menyampaikan
aspirasi melalui mekanisme
pengaduan yang jelas terhadap
dampak-dampak yang ditimbulkan

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Indikator Lokasi Periode Institusi
No Li:a::; ':]akan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan p ol
. Yang Dikglola Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan | . ﬁnge o a:_';;
9 Lingkungan Hidup Hidup Hidup Ingkungan Hidup
Dampak Penting Yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Konstruksi
1. Penurunan Kegiatan Konsentrasi parameter | 1- Pembuatan pagar pembatas di |a. Tapak proyek | gglama Pelaksana :
Kualitas Udara | mobilisasi debu yang timbul tidak | Sekitar lokasi kegiatan untuk | sebagai kegiatan RSUD Kab.
peralatan dan melebihi baku mutu mengurangi persebaran debu sumber konstruksi Temanggung
material, kualitas udara ambien i Mengurangi ceceran material dampak berlangsung
Pembongkaran | Menurut Keputusan dijalan, dengan melakukan |b. Dijalan )
bangunan Gubernur Jawa pembersihan ban kendaraan angkut Penglawas :
konstruksi fisik / Tengah No.8 Tahun pengangkut sebelum keluar lokasi kendaraan a. Dinas Kesehatan
2001 tentang Baku royek. royek Kab. Temanggung
bangunan . proy proy
Mutu Kualitas Udara . . b. DLH. Kab
Ambien di Provinsi . Menu’gup bak truk pengangkut |c. Di mesin- : T : :
Jawa Tengah material dengan terpal  untuk mesin emanggung
mengurangi debu yang beterbangan peralatan dan
pada saat pengangkutan. kendaraan Pelaporan :
. Menutup/membatasi akses/Koridor angkut DLH. Kab.
bangunan Rumah sakit dengan Temanggung
terpal.
. menutup/membatasi akses/koridor
bangunan rumah sakit dengan
terpal
. Melaksanakan pemeliharaan alat
dan kendaraan angkut, sehingga
emisi gas buang yang dihasilkan
sesuai standard.

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Indikator Lokasi Periode i
No Li:;ﬂ:: T;;kan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Ptalrr:s:It:Isa: an
: Yang Dikelola Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan Linak g Hid
9 Lingkungan Hidup Hidup Hidup ALl te el
7. Penyiraman air di musim kemarau
secara berkala untuk mengurangi
persebaran debu
2. | Peningkatan Kegiatan Kebisingan tidak 1. Pembuatan pagar pembatas di |a. Tapakproyek | gelama Pelaksana :
Kebisingan mobilisasi melebihi baku mutu sekitar lokasi kegiatan untuk |  sebagai kegiatan RSUD Kab.
peralatan dan tingkat kebisingan mengurangi tingkat bising sumber konstruksi Temanggung
material, menurut Keputusan 2. Penetapan jalur relokasi yang dampak berlangsung
Persiapan dan Menteri Lingkungan meminimalisasi gangguan | Di mesin-
relokasi Hidup Nomor 48 kebisingan bagi pasien rawat inap mesin Pengawas :
Pembongkaran | 1anun 1996. 3. Upaya mereduksi tingkat |  peralatan dan a. Dinas Kesehatan
bangunan kebisingan pada saat | kendaraan Kab. Temanggung
konstruksi fisik / pemancangan agar tidak | angkut b. DLH. Kab.
bangunan menganggu Ruang Rawat Inap Temanggung
4. Perawatan mesin-mesin peralatan
berat dan kendaraan angkut untuk Pelaporan :
mengurangi tingkat bising DLH. Kab
5. Pembatasan jam kerja, jangan Teménggﬁng
bekerja  pada malam hari
(maksimum jam 21.00), kecuali
untuk pekerjaan pengecoran yang
bersifat menerus (untuk memohon
ijin dari instansi terkait dan/atau
warga setempat)
6. menyediakan  workshop/bengkel
untuk mereduksi dan memblokir
kebisingan
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -7
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Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaingan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
3. Getaran Kegiatan Tingkat getaran yang Pembuatan ~ pondasi  dengan | Tapak proyek Selama Pelaksana :
pembongkaran | timbul tidka melebihi menggunakan sistem Bored pile sebagai sumber | yegiatan RSUD Kab.
bangunan dan baku tingkat getaran Pembatasan jam kerja, jangan dampak konstruksi Temanggung
konstruksi fisik / | menurut Kep- bekerja  pada  malam  hari berlangsung
bangunan 49/MENLH/A 1/‘! 996 (maksimum jam 20.00 WIB) Pengawas :
tentang Baku Tingkat . .
Getaran untuk kategori a. Dinas Pekerjaan
tidak mengganggu dan Umum, Perumahan
tidak menimbulkan dan Kav_vasan
kerusakan Permukiman Kab.
Temanggung
b. DLH. Kab.
Temanggung
Pelaporan :
DLH. Kab.
Temanggung
4. | Air Larian Pembangunan | Tidak terjadinya Pembuatan saluran drainase yang | Lokasi tapak Selama Pelaksana :
fisik/Konsruksi | genangan air di tapak dapat menampung air limpasan | kegiatan kegiatan RSUD Kab.
kegiatan, saluran hujan konstruksi konstruksi Temanggung
drianase badan air Pembuatan kolam penampungan | berlangsung berlangsung,
penerima air (kolam pengendapan) sebelum khususnya : .
di b(uang kepbacgjan aif ) pada musim In.stanS| Pengawas.
penghujan Dinas Pekerjaan

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P . 9 . P ingxungan ingxungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
c. Pembuatan saluran drainase ke Umum, Perumahan
saluran drainase dan Kawasan
d. Pembuatan saluran drainase dari Permukiman Kab.
kolam retensi ke badan penerima Temanggung
atau sungai
Instansi Penerima
Laporan :
DLH Kabupaten
Temanggung
5. Gangguan Lalu | Kendaraan a. Tidak terjadi a. Eembuatan_ rgmbu-rambu lalu- | Tapak kegiatan Selz_:lma Pelaksana :

Lintas penga}ngkut kemacetan lintas : hati-hati ada proyek, stop, | gan jalan-jalan di kegiatan ' RSUD Kab.
material dan lalu-lintas atau nilai flash lamp sekitar tapak konstruksi Temanggung
peralatan derajat kejenuhan b. Penyediaan petugas lalu-lintas proyek terutama berlangsung

tidak melebihinilai | ¢ Membuat akses khusus untuk | Padajalan p _
standar yang angkutan konstruksi yang berbeda | Gajahmada dan engawas -
ditentukan 0,85 dengan akses kegiatan operasional | Soetomo Dinas Perhubungan
(MKJI,1997) RSUD Kabupaten
- Tidak terjadi d. Jam mobilisasi material dan Temanggung
kecelakaan peralatan diusahakan menghindari Satlantas Polres
lalu-lintas pada jam sibuk dan tidak pada jam Temanggung
besuk pasien
e. Arah masuk keluar kendaraan Pelaporan :
sesuai dengan arah pergerakan DLH Kabupaten
|a|u-|||"l’[aS Temanggung

f. Pengaturan aksesbilitas dilahan

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

No.

Dampak
Lingkungan
Yang Dikelola

Sumber
Dampak

Indikator
Keberhasilan
Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Institusi

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

proyek, sehingga kendaraan
pengangkut material tidak banyak
melakukan manuver dan jarak
tempuh efektif.

g. Pemasangan rambu peringatan
keluar masuk kendaraan proyek

h. Berkoordinasi dengan
Dishubkominfo, DPU dan Satlantas
setempat dan izin pengangkutan

i. Membersihkan sisa/ceceran
material yang jatuh di jalan saat
mobilisasi berlangsung

j- Adanya petugas pengatur lalu
lintas

k. Pembersihan roda kendaraan

I. Penggunaan kendaraan angkut
dengan jenis Pickup mengingat
kemungkinan  sebagian  besar
pengangkutan material melalui
akses JI. Soetomo dan diarahkan
perlu pembangunan akses agar
pengangkutan  material  dapat
melalui jalan Gajahmada

Perparkiran

Kendaraan
pengangkut
material ,

Kapasitas parkir
memenuhi kebutuhan
parkir yang ada

a. Adanya lahan parkir
sementara  selama
dengan sebagian

pengganti
konstruksi
dipergunakan

Tapak kegiatan
dan jalan-jalan di
sekitar tapak

Selama
kegiatan
konstruksi

Pelaksana :

RSUD Kab.
Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

di sektor informal bagi masyarakat

Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 - P g 9 g g Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
peralatan dan untuk parkir dan kegiatan konstruksi | proyek terutama | berlangsung
bongkaran . ada Jl. .
matgrial . Adanya petugas pengatur parkir goetomo dan J. P.engawas :
_ : Dinas Perhubungan
. Adanya rambu parkir (larangan | Gajah Mada Kab.Temanggung
parkir di badan jalan) Satlantas Polres
. Pelarangan kendaraan parkir di Temanggung
badan jalan di JI Soetomo dan JI. Pelaporan :
Gajah Mada baik untuk kendaraan DLH. Kab
kegiatan rumah sakit maupun : '
kontruksi Temanggung
7. | Peningkatan Rekruitmen Jumlah tenaga kerja Memprioritaskan tenaga kerja lokal | Kel. Selama Pelaksana :
Kesempatan tenaga kerja lokal yang terserap. sebanyak mungkin Temanggung | Kegiatan RSUD Kab.
kerja konstruksi Jumlah usaha sektor Pemberian kesempatan berusaha Kel. Trahap : Temanggung
) . . . Temanggung I Konstruksi
informal yang tumbuh di sektor informal bagi masyarakat ) berlanasun
selama kegiatan sekitar. Kel. Walitelon gsung | pengawas :
konstruksi Selatan Dinas Tenaga Kerja
berlangsung. Kab. Temanggung
Pelaporan :
DLH. Kab.
Temanggung
8. | Peningkatan Rekruitmen Jumlah tenaga kerja Memprioritaskan tenaga kerja lokal | Kel. Selama Pelaksana :
Pendapatan tenaga kerja lokal yang terserap sebanyak mungkin, Temanggung | Kegiatan RSUD Kab.
konstruksi , Kel. Tahap Temanggung
Jumlah usaha sektor Pemberian kesempatan berusaha Temanggung ! Konstruksi

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 . P g ungan mg. ungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
informal sekitar. Kel. Walitelon berlangsung Pengawas :
Tingkat pendapatan Selatan Dinas Tenaga Kerja
masyarakat Kab. Temanggung
Pelaporan :
DLH. Kab.
Temanggung.
9. Penurunan a. pekerjaan Intensitas protes . Melaksanakan pengelolaan secara | Tapak proyek Selama Pelaksana :
Kenyamanan mobilisasi masyarakat dan konflik benar pada  sumber—sumber | dan sekitarnya Kegiatan RSUD Kab.
peralatan sosial terhadap dampak primer yang Tahap Temanggung
dan material, |berbagai kegiatan ditimbulkannya. Konstruksi
b. Sgrkt:r'aan tahap konstruksi . Melaksanakan pendekatan sosial berlangsung Pengawas :
1Ei)sik/ J kepada masyarakat  terkena DLH. Kab.
konstruksi darr]palf, guna menampung Temanggung
bangunan aspirasi da_n da_pat mengantisipasi
dampak sejak dini. )
Pelaporan :

. Memberikan ruang bagi DLH. Kab.
masyarakat untuk menyampaikan Temanggung.
aspirasi melalui mekanisme
pengaduan yang jelas terhadap
dampak-dampak yang ditimbulkan
akibat kegiatan konstruksi

10. | Gangguan a. pekerjaan Intensitas keluhan dan . Melaksanakan pengelolaan pada| Tapak proyek Selama Pelaksana :
kamtibmas mobilisasi protes masyarakat. sumber-sumber  dampak/dampak | dan sekitarnya Kegiatan RSUD Kab.
peralatan dan Tahap Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 . P g ungan mg. ungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
material, primer secara baik dan benar, Konstruksi
b. pembongkaran . Memberikan ruang bagi masyarakat berlangsung Pengawas :
bangunan untuk  menyampaikan  aspirasi DLH. Kab.
c.serta melalui mekanisme pengaduan Temanggung
pekerjaan yang jelas terhadap dampak-
fisik/ _ dampak yang ditimbulkan akibat Pelaporan :
konstruksi mobilisasi alat dan material serta DLH. Kab.
bangunan pekerjaan  fisik /  konstruksi Temanggung
bangunan
11. | Perubahan a. Rekruitmen Intensitas keluhan, | a. Sosialisasi  rencana  kegiatan | Kel. Selama Pelaksana :
Persepsi tenaga kerja protes masyarakat dan pengembangan RSUD | Temanggung | Kegiatan RSUD Kab.
masyarakat konstruksi konflik sosial terhadap Temanggung dengan cara yang | Kel. Tahap Temanggung
b. pekerjaan berbagai kegiatan praktis dan sederhana, agar | Temanggung Il Konstruksi
mobilisasi tahap konstruksi mudah diterima oleh masyarakat. Kel. Wallitelon Pengawas :
Fnzr?; fit;lm dan . Sosialisasi  rencana  kegiatan Selatan DLH. Kab.
’ dilakukan  dengan  melibatkan Temanggung
¢. pembongkaran formal leader (Camat, Kelurahan Dinas Tenaga Kerja
bangunan dan staf, serta LPMK), informal
; ] Kab. Temanggung
d. serta leader (tokoh masyarakat, alim
pekerjaan ulama/ pemuka agama), dan _
fisik/ masyarakat sekitar lokasi kegiatan. Pelaporan :
konstruksi o . DLH. Kab.
bangunan . Memprioritaskan tenaga kerja lokal Temanggung

sebanyak mungkin,

. Pemberian kesempatan berusaha

di sektor informal bagi masyarakat

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Bab II

Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaingan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
sekitar
€. Memberikan ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan
aspirasi melalui mekanisme
pengaduan yang jelas terhadap
dampak-dampak yang ditimbulkan
akibat akibat kegiatan konstruksi,
serta meningkatkan kegiatan bina
lingkungan
f. Melaksanakan pengelolaan
berbagai potensi dampak negatif
secara baik dan proporsional.
12. | Pola Penyakit : Penurunan Tidak terjadi gangguan | a. Pengelolaan terhadap kebisingan. | Tapak kegiatan selama Pelaksana :

a. Peningkatan sanitasi terhadap kesehatan . RS dan kegiatan
kesakitan lingkungan, masyarakat yang 1. ljin lﬁpada kftua RT s?tekmlfat permukiman konstruksi ?S#Enggsﬁg
Infeksi saluran | debu, signifikan EFe)aialt:n aanan mer::iemiuﬂk:g penduduk berlangsung
pernafasan. kebisingan K g . yang di sekitarnya )

b. peningkatan ebisingan. Pengawas :
infeksi saluran 2. Pembatasan jam kerja Dinkes Kab.
cerna. (dikerjakan pada siang hari ) Temanggung

c. Kebisingan terutama untuk kegiatan yang
(mengkaibatka menimbulkan kebisingan, Pelaporan :

n gangguan kecuali untuk pekerjaan DLH. Kab.
pendengaran, pengecoran  yang  bersifat Temanggung
hipertensi, menerus

stress

b. Pengeloaan terhadap debu untuk

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

emosional)

mencegah terjadinya infeksi
saluran nafas :

1. Penyuluhan terhadap penduduk
sekitar, misal : agar menutup
jendela dan pintu pada saat
dilakukan kegiatan
pembangunan yang berpotensi
menimbulkan debu

2. Pemasangan barrier dari terpal
untuk menghambat debu.

3. Menyiram tempat yang akan
digali.

. Pengelolaan terhadap sanitasi

lingkungan untuk  mencegah
terjadinya infeksi saluran cerna.

. Pengelolaan terhadap peningkatan

penyakit psikosomatis :

1. Sosialisasi  terkait  dengan
kegiatan proyek.

2. Penyuluhan pada penduduk
terutama  yang menderita
penyakit yang disebabkan atau
diperberat oleh gangguan
psikosomatis di daerah
terdampak.

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelol Hid Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola p _ gelolaan idup ingkungan ingkungan Linakunaan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
3. Berpartisipasi pada kegiatan
yang dilakukan oleh kampung
setempat.
13. | Kesehatan Penurunan Kondisi sanitasi a. Pengelolan  terhadap timbulan | Tapak kegiatan | selama Pelaksana :
Lingkungan Sanitasi IingE(kungdar][ ya?gI t?[aik : sampah : RS Eegie:taril _ RSUD Kab.
Lingkungan oleh | @- Kepadatan lalat, onstruksi
kargn: Zg:amopih nyamuk dan kecoa 1. I:g;%a;ir harus tertutup dan berlangsung Temanggung
pekerja, sarana dan tikus. ' Pengawas -
Buang Air Besar | b Sarana BAB dan 2. Letak tempat sampah harus 9 :
(BAB) dan BAK ada dalam memperhatikan estetika DLH. Kab.
Buang Air Kecil : lingkungan. Temanggung
i jumlah yang cukup . . Dinkes Kab
(BAK) pekerja. dan memenuhi 3. Pengambilan sampah minimal T '
syarat kesehatan. 1-2 hari sekali. Sampah yang emanggung
. : tercecer saat pengambilan
c. Tlandon air sesua harus dibersihkan. Pelaporan :
air sesuai syarat DLH. Kab
kesehatan. 4. Pengambilan sampah akan TeménggL.mg
d. Tempat sampah &lkgordlpas[ll_(an dengan DLH
sesuai syarat abupaten Temanggung.
kesehatan dan b. Pembuatan tempat untuk buang air
memenuhi estetika besar dan buang air kecil harus
lingkungan memenuhi persyaratan kesehatan
dan estetika lingkungan. Harus
tersedia air dalam jumlah yang
cukup. Buangan limbah kencing
dan tinja akan dialirkan ke septik
tank.

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode
Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan . Pengelolaa_n
Lingkungan Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup

Dampak Institusi
No. Lingkungan

Yang Dikelola

c. Akan disediakan kamar mandi
yang memenuhi  persyaratan
kesehatan dan estetika lingkungan.
Buangan air limbah kamar mandi
akan dialirkan ke septik tank.

d. Penempatan tenaga kebersihan
pada area/tampat yang masih
digunakan untuk pelayanan

e. Pengelolaan tandon air :

1. Harus dikuras dan dibersihkan
minimal 5 hari sekali atau
tandon air harus tertutup rapat.

2. Apabila tidak tertutup rapat dan
tidak dapat dikuras minimal 1
kali tiap lima hari maka
diberikan  bubuk temephos
(abate) ke dalam tempat air
dengan dosis yang
disesuaikan.

Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola (Bagian dari Rencana Kegiatan atau SOP)

Tahap Konstruksi

1. | Timbulan Timbulan Sampah hasil a. Sampah hasil konstruksi | 1) TPS Sampah | Selama Pelaksana :
Limbah Padat sampah dari konstruksi RSUD Pengembangan ~RSUD pengembang | kegiatan RSUD Kab.
seluruh kegiatan | Temanggung di TPS Temanggung dibuang di  TPS an RSUD konstruksi Temanggung
pembongkaran | Sampah tidak Sampah,  selanjutnya  segera pengembangan

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 1-17
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human error pada
tenaga kerja

serta tanda larangan  untuk
menempatkan barang didepan pintu
dan tangga darurat secara jelas.

. Pelatihan karyawan khusus untuk

mengantisipasi bahaya kebakaran

. Penyediaan APD

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 . P g ungan mg. ungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
bangunan dan menumpuk atau setiap diambil dan dibuang ke TPA Temanggung | RSUD
konstruksi hari diambil dan Sampah berkoordinasi dengan 2) Lokasi Temanggung | Pengawas :
RSUD dibuang ke TPA dinas  /instansi  teknis  yang Bongkaran berlangsung DLH Kab.
Temanggung Sampah Kab. menangani sampah Bangunan Temanggung
Temanggung J .
. Jangan sampai sampah menumpuk
di TPS sampah Pe|aporan :
. Mewajibkan pelaksana konstruksi DLH Kab.
(kontraktor) untuk melaksanakan Temanggung
pengangkutan material bongkaran
bangunan secara rutin, sehingga
tidak terjadi penumpukan di lokasi
proyek
'3 Bahaya Korsleting listrik, |a. Tidak terjadi . Penyediaan  peralatan  proteksi | Tapak kegiatan | Selama Pelaksana :
Kebakaran kegiatan barak, kebakaran pada kebakaran harus sesuai dengan | Pengembangan | kegiatan RSUD Kab.
mesin-mesin saat SOP yang telah direkomendasi oleh | RSUD konstruksi Temanggung
konstruksi dan berlangsungnya Satpol PP dan Pemadam | Temanggung Pengembangan
sebagainya kegiatan Kebakaran Kab. Temanggung RSUD Pengawas :
pada saat pembangunan . Temanggung :
Konstruksi b. Tidak terjadinya . Ri?w;ﬂbl']al&r Ft)eet:;gz' ttglal:ebeeé;%aaag berlangsung Satpol PP dan
berlangsung : jadiny pintu, jalur evakuasl, P Pemadam Kebakaran

Kab. Temanggung

Pelaporan :

DLH Kab.
Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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an bangunan

. Konstruksi

Bangunan

SOP penggunaan derek

SOP pekerjaan dinding.

SOP pekerjaan atap

SOP pekerjaan lantai

SOP pekerjaan kelistrikan

SOP pakaian kerja, dll
Pemasangan rambu-rambu
keselamatan dan kesehatan kerja.

Pemasangan lampu untuk
mendukung kegiatan keselamatan
dan kesehatan kerja.

Melakukan pemasangan
pengaman (safety net)
Penyediaan air minum yang cukup
bagi pekerja.

Pemberian jaminan kesehatan dan
kecelakaan kerja bagi pekerja

jaring

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaungan ingungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
e. Semua pemasangan instalasi
kebakaran akan mengikuti
Rekomendasi Pemasangan Instalasi
Satpol PP dan Pemadam
Kebakaran Kab. Temanggung
Gangguan . Mobilisasi a. Tidak ada pekerja Pembuatan dan pelaksanaan SOP | Tapak kegiatan Selama Pelaksana:
Keselamatan Peralatan yang mengalami Keselamatan dan Kesehatan Kerja | konstruksi kegiatan RSUD Kab.
dan Kesehatan dan Material kecelakaan kerja kegiatan konstruksi dengan baik | bangunan konstruksi Temanggung
Kerja. Pembonakar dan penyakit akibat dan benar, antara lain SOP : berlangsung
' 9 kerja SOP cara penggalian yang banar. Pengawas:

Dinas Tenaga Kerja
Kab. Temanggung

Penerima Laporan:
DLH Kabupaten
Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Indikator Lokasi Periode Institusi
No Li:azl ':]akan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan p ol
: Yang Dikglola Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan | . ﬁnge o a:_';;
9 Lingkungan Hidup Hidup Hidup Ingkungan Hidup
konstruksi.
g. Pembentukan tim yang bertugas
mengawasi aspek keselamatan
dan kesehatam kerja selama masa
konstruksi.
Dampak Penting Yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Operasional
1. Penurunan Kegiatan Konsentrasi parameter | 8- Pembuatan cerobong pada genset | Tapak kegiatan | Selama Pelaksana :
Kualitas Udara | operasional yang timbul tidak dengan ketinggian sesuai peraturan | dj lingkungan kegiatan RSUD Kab.
RSUD melebihi baku mutu yang berlaku RSUD operasional | Temanggung
Temanggung, kualitas udara ambien |, Pemeliharaan genset sehingga gas | Temanggung berlangsung
mobilisasi menurut Keputusan buang sesuai baku mutu _
pegawai dan Gubernur Jawa . Pengawas :
pengunjung serta| Tengah No.8 Tahun c. Pengaturan kgndaragn pengunjung Dinas Kesehatan Kab.
pengoperasian | 2001 tentang Baku dan pegawai, sehingga sirkulasi Temanggung
genset Mutu Kualitas Udara kendaraan dalam IIngkungan RSUD DLH. Kab.
Ambien di Provinsi Temanggung lancar Temanggung
Jawa Tengah
Pelaporan :
DLH. Kab.
Temanggung
2. | Peningkatan Kegiatan Tingkat bising tidak a. Genset ditempatkan di ruang kedap | Tapak kegiatan | Selama Pelaksana :
Kebisingan operasional Ee@k}'h' baku tingkat suara di lingkungan kegiatan RSUD Kab.
RSUD ebisingan menurut: |y perelinaraan genset  secara | RSUD operasional | Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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3. Pembuatan sumur
biopori

resapan dan

Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaing Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
Temanggung, Kep- berkala Temanggung berlangsung
mobilisasi 48/MENLH/11/1996 c. Pengaturan kendaraan pengunjung, Pengawas :
pegawai dan tentang baku tingkat karyawan RSUD Temanggun Dinas Kesehatan Kab
pengunjung serta | kebisingan untuk y ggung Temanaqun |
pengoperasian permukiman, fasilitas ggung
genset umum DLH. Kab.
Kep-51/Menaker/1999 Temanggung
tentang baku tingkat
kebiSingan untuk Pe|aporan :
pekerja DLH. Kab.
Temanggung
3. | Genangan/ Air | Operasional Tidak ada genangan 1. Pembuatan saluran drainase yang | Lokasi tapak Selama Instansi Pelaksana :
larian Rumah sakit air yang signifikan di CUKUD _menampung  air limpasan | kegiatan kegiatan RSUD Kab.
Temanggung sekitar lokasi kegiatan hujan di lingkungan RSUD Kawasan Rumah | Operasional | Temanggung
2. Pembuatan saluran drainase ke | sakit Rumah sakit
badan penerima saluran drainase | Temanggung Temanggung . .
kota atau sungai Kuas. berlangsung Instansi Pengawas:

Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan
dan Kawasan
Permukiman Kab.
Temanggung

Instansi Penerima
Laporan :

DLH Kabupaten
Temanggung
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Indikator

Lokasi

Periode

. Adanya petugas pengatur arus lalu

Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan : : Pengelolaan
: Yanq Dikelola Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan Linak 9 Hid
9 Lingkungan Hidup Hidup Hidup Ingkungan Hidup
4. | Penurunan Operasional Tidak terjadi - Pengambilan air tanah diupayakan | Sumur dilokasi | Selama Instansi Pelaksana :
Kuantitas Air Rumah sakit penurunan muka air agar debit _ pemompaan - sumur | kegiatan kegiatan RSUD Kab.
Tanah Temanggung tanah akibat sesuai kapasitas akuifer air tanah. Sumur penduduk | operasional Temanggung
EeTobmhpaan yang . Pembuatan bak tendon air yang _?Unr?a: sakr:t
eriebinan mencukupi kebutuhan operasional b:rlai ggs%L:]gg Instansi Pengawas:
. Pemrakarsa  menyediakan  air Dinas ESDM Prov.
cadangan air dari luar selama Jateng
kegiatan operasional berlangsung
. Mengoptimalkan air dari PDAM :_”:;2?::1 Penerima
DLH Kabupaten
Temanggung
DLHK Prov. Jateng
5. | Gangguan Kendaraan a. Tidak terjadi . Berkoordinasi  dengan  Dinas | Tapak kegiatan | Selama Pelaksana :
Lalu-Lintas nggig}j&g kemacetan Perhubungan dan Satlantas dan jalan-jalan di gggg[:lignal RSUD Temanggung
’ lalu-li ilai : sekitar tapak
karyawan, dan alu-intas atau nial | . perly _pemasangan rambu jalan | o o o Et ma | berlangsung
derajat kejenuhan seperti rambu dilarang parkir, | Proyex terutama
dokter pada : P ep ng parkif, | da ialan Pengawas :
; tidak melebihi nilai dilarang masuk, petunjuk masuk, | Pa9a] )
kegiatan RSUD standar yang dan papban rumah sakit ’ | Gajahmada dan Dinas Perhubungan
Temanggung ditentukan 0,85 pap . | Soetomo Kabupaten
(MKJ1,1997) . Pembuatan akses pejalan kaki Temanggung
o seperti  rambu dan fasilitas Pol
b. I;%%T;If;ﬁ:l pem;]ebeéangan terutama pada JI. _Sr:'r[i]zznr;tggun%res
ajahmada
lalu-lintas 94

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung

11-22



Bab II
Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaing Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
lintas Pelaporan :
. Perlu adanya akses pemisah DLH Provinsi Jawa
antara akses masuk dan keluar Tengah
Menempatkan gerbang masuk
kendaraan menjorok ke dalam
area rumah sakit.

6. | Perparkiran Kendaraan a. Kapasitas parkir . Pengoptimalan pengaturan parkir | Tapak kegiatan | Sélama Pelaksana :
pengantar, memenuhi agar penyediaan lahan parkir yang | RSUD kegiatan RSUD Temanggung
pengunjung, kebutuhan parkir ada mencukupi Temanggung operasional
karyawan, dan yang ada , berlangsung
dokter pada . Pelarangan parkir pada badan Pengawas :
kegiatan RSUD jalan di sekitar RSUD Dinas Perhubunaan
Temanggung Temanggung terutama pada Jl. Kabupaten 9

Gajahmada dan Soetomo

temanggung

. Berkoordinasi dengan

Dishubkominfo dan  Satlantas

setempat Pelaporan :

o DLH Kabupaten

. Adanya petugas pengatur parkir di

RSUD Temanggung Temanggung
. Adanya CCTV pada areal parkir

Untuk tiketing berada pada area

dalam di sekitar rumah sakit,

sehingga tidak menggangu

kelancaran lalu lintas
. Penyediaan kapasitas ruang parkir

yang sesuai dengan kebutuhan
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Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaing Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
parkir pada kegiatan RSUD
Temanggung
Peningkatan a.rekruitmen a. Banyaknyatenaga | a. Memprioritaskan tenaga kerja lokal | Kelurahan Selama Pelaksana :
Kesempatan tenaga kerja kerja lokal yang Temanggung |, kegiatan RSUD Kab.
Kerja dan operasi terlibat dalam b. Memberikan ruang bagi masyarakat Temanggung |l operasional Temanggung
Berusaha b.Kegiatan kegiatan sekitar sehingga mampu dan Walitelon berlangsung
operasional operasional RSUD mendorong tumbuhnya kegiatan Pengawas :
RSUD Temanggung sektor informal. : :
Teman Dinas Tenaga Kerja
ggung . Kab. Temanggung
b. Jumlah usaha '
informal di sekitar
RSUD Pelaporan :
Temanggung DLH. Kab.
Temanggung.
Terbukanya a. rekruitmen a. Banyaknya tenaga 1. Memprioritaskan tenaga kerja lokal | Kelurahan Selama Pelaksana :
matapencaharian| tenaga kerja kerja lokal yang Temanggung |, kegiatan RSUD Kab.
dan Peningkatan operasi terlibat dalam 2. Memberikan ruang bagi Temanggung |l operasional Temanggung
Pendapatan b. Kegiatan kegiatan masyarakat  sekitar  sehingga dan Walitelon berlangsung
operasional operasional dan mampu mendorong tumbuhnya Pengawas :
RSUD perawatan RSUD kegiatan sektor informal. Dinas Tenaaa Keria
Temanggung Temanggung ga fer)
Kab. Temanggung
b. Jumlah usaha
informal di sekitar Pelaporan :
RSUD Temanggung DLH. Kab.
Temanggung.
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Dokumen RKL

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 . P g ungan mg. ungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
9. Penurunan Kegiatan Intensitas keluhan dan | 1. Melaksanakan pengelolaan pada Tapak proyek Selama Pelaksana :
Kenyamanan operasional protes masyarakat. sumber-sumber dampak/dampak dan sekitarnya kegiatan RSUD Kab.
Masyarakat RSUD primer secara baik dan benar, operasional Temanggung
Temanggung 2. Melaksanakan pendekatan sosial berlangsung
kpd masyarakat terkena dampak, Pengawas :

3. Memberikan ruang bagi masyarakat DLH. Kab.
untuk menyampaikan aspirasi Temanggung
melalui mekanisme pengaduan yang
jelas terhadap dampak-dampak yang
ditimbulkan akibat RSUD Pelaporan :
Temanggung DLH. Kab.

Temanggung
10. | Gangguan Kegiatan Intensitas keluhan dan | 1. Melaksanakan pengelolaan pada| Tapak proyek Selama Pelaksana :
Kamtibmas operasional protes masyarakat. sumber-sumber dampak/dampak| dan sekitarnya kegiatan RSUD Kab.
RSUD primer secara baik dan benar, operasional Temanggung
Temanggung 2. Memberikan ruang bagi berlangsung
masyarakat untuk menyampaikan Pengawas :
aspirasi melalui mekanisme DLH. Kab
pengaduan yang jelas terhadap T m- n .n
dampak-dampak yang ditimbulkan emanggung
akibat operasional RSUD
Temanggung Pelaporan :
DLH. Kab.
Temanggung.
11. | Perubahan a. rekruitmen Intensitas keluhan dan | 1. Melakukan sosialisasi tentang| Tapak proyek Selama Pelaksana :
persepsi tenaga kerja protes masyarakat. aspek-aspek yang berhubungan| dan sekitarnya kegiatan RSUD Kab.
Masyarakat operasi dengan kegiatan operasional RSUD operasional
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Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 . P gungan Ingkungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
b. Kegiatan Temanggung berlangsung Temanggung
operasional Sosialisasi .
RSUD . osllallsa3| rencana keglatan _
Temanggung melibatkan formal leader, informal Pengawas :
leader dan masyarakat, DLH. Kab.

. Sosialisasi juga menjelaskan Tgmanggung )
mengenai peluang usaha dan Dinas Tenaga Kerja
penyerapan tenaga kerja, dan Kab. Temanggung
upaya-upaya dalam mengantisipasi
timbulnya dampak negatif Pelaporan :

. Melaksanakan pendekatan sosial DLH. Kab.
guna menyerap aspirasi masyarakat Temanggung.

. Memberikan ruang bagi masyarakat
untuk menyampaikan aspirasi
melalui mekanisme pengaduan yang
jelas terhadap dampak-dampak yang
ditimbulkan  akibat  operasional
RSUD Temanggung

12. | Pola Penyakit Operasional Tidak ada peningkatan | a. Rumah Sakit melakukan Rumah sakit Selama Pelaksana
RSUD angka kesakitan pengelolaan sanitasi lingkungan, dan kegiatan RSUD Kab.
Temanggung penduduk. limbah padat dan cair secara lingkungan operasional Temanggung
Tidak terjadi Infeksi benar. sekitar berlangsung
Nosokimial P Pengawas:
. Pemberantasan vektor atau DLH dan Dinkes
pengelolaan habitat vektor baik di Kabupaten
rumah sakit maupun di lingkungan Temanggung
sekitar rumah sakit.
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Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaing Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
c. Pengendalian vektor dilakukan Penerima Laporan :
dengan pengelolaan lingkungan DLH Kabupaten
fisik atau mekanis, penggunaan Temanggung.
agen biotik, kimiawi, baik terhadap
vektor maupun tempat
perkembangbiakannya dan atau
perubahan perilaku masyarakat.
d. Pengelolaan kejadian luar biasa
oleh rumah sakit dan puskesmas
setempat.
13. | Kesehatan Air limbah, 1) Angka kepadatan ~ |1. Pengelolaan air limbah dalam IPAL | Tapak kegiatan | Selama Pelaksana
Lingkungan genangan air / nyamuk, kecoa, RSUD Temanggung RSUD kegiatan RSUD Kab.
drainase dan lalat dan tikus. 2. Pengelolaan terhadap genangan | Temanggung operasional | Temanggung
tlm(lj:)utlan Iltmbah 2) Indeks Kontainer air/drainase berlangsung Pengawas:
padal saa nyamuk < 2%. 3. Pengelolaan terhadap timbulan DLH Dink
operasional limbah padat. Pengambilan sampah dan Dinkes
RSUD 3) Tingkat kebauan. ban paca. end P Kabupaten
Temanggung minimal 2-3x/ hari. Temanggung
4) Estetikalingkungan |4, Pengelolaan terhadap sampah
5) Kepmenkes RI medis. Penerima Laporan :
Nomor 5. Melaksanakan pengelolaan DLH Kabupaten
1204/MENKES/SK/ kebersihan bak air dan kontainer Temanggung.
X1/2004 air, antara lain dengan cara
menguras kontainer air minimal
6) ﬁepéjet’utsin B?gggal 2x/minggu, menutup dan atau
0 anun ) mengubur benda-benda yang bisa
7) Kepmen LH No. digenangi air atau bak air dan
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Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
No. Lingkungan D K P ol Hid Linak Linak Pengelolaan
Yang Dikelola ampa _ Pengelolaan idup ingkungan ingkungan Linakunaan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
13/MenLH/12/1995 kontainer air ditaburi bubuk “abate”
dan dikuras tiap 3 bulan.
Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola (Bagian dari Rencana Kegiatan atau SOP)
Tahap Operasional
1. Kualitas Air Air limbah yang | Kualitas air limbah . Pengoperasian IPAL sesuai SOP IPAL RSUD Selama Pelaksana :
permukaan berasal dari IPAL | yang dibuang ke . Melakukan perawatan dan | Temanggung kegiatan RSUD Kab.
badan perairan umum pemeliharaan alat sehingga dapat operasional Temanggung
sesuali d(lengk?nhbaku ) beroperasi secara optimal berlangsung
mutu air limbah ruma ; :
sakit sesuai dengan - Melakukan pengaturan debit air Pengawas :
limbah yang diolah, sesuai standard .
Peraturan MENLH - ; C DLH dan Dinas
kapasitas IPAL, sehingga air limbah
No.P.68/2016 untuk . . Kesehatan Kabupaten
Baku Mutu Air Limbah yang diolah dapat sesuai dengan Temanaaun
Da u t%’k“ Ir Limba baku mutu yang ditetapkan ggung
OmestiK. . Air limbah yang berasal dari aktifitas
domestik seperti dapur, terintegrasi Pelaporan :
dengan air limbah dari laundry dan DLH Kabupaten
laboratorium (limbah cair yang Temanggung
mengandung B3) wajib memenuhi
Baku Mutu Air Limbah Domestik
sebagaimana Peraturan MENLHK
No.P.68/Menlhk/Setjen/Kum.l/8/201
6 dan Baku Mutu Lampiran XLIV B
Peraturan Menteri LH No.5 Tahun
2014
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Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan nstitusi
No. Lingkungan R : - Pengelolaan
Yang Dikelola Dampak Pengelolaan Hidup Lingkungan Lingkungan . .
9 Lingkungan Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup
2. | Timbulan Timbulan limbah | Tidak terjadi 1. Pengelolaan Sampah (SOP No. |5 TPSLimbah | Selama Pelaksana :
Limbah Padat padat dari pencemaran 12.04.01.002) padat B3 kegiatan RSUD Kab.
seluruh kegiatan | lingkungan oleh limbah a. Pengumpulan RSUD operasional Temanggung
operasional padat B3 maupun o i . Temanaagun berlangsung
RSUD limbah padat domestik Plseila:an ::S tﬁsdiriilasf'tli( paﬂﬁ 99ung
Temanggung, ong ngnsa npl? but l’?pn ap u . TPS Sampah Pengawas :
baik yang sesual dengan ebuituha RSUD DLH. Kab.
bersifat infeksius (1) Warna Hitam : sampah Non Temanggung Temanggung
maupun non Medis Dinas Kesehatan Kab.
infeksius, serta (2) Warna Kuning sampah Temanggung
limbah padat B3 Medis
(3) Warna Merah Sampah )
Radioakiif E‘E’jpga; :
. Kab.
(4) Warna Unggu sampah
Cytotoksik Temanggung
(5) Kotak Kuning Limbah
benda tajam (katak harus
tahan tusukan dan air)
b. Pengangkutan
(1)Dari  tong-tong  sampah
setiap pagi sampah non
medis diangkut dan dibawah
oleh petugas cleaning servis
ke TPS jam 08.00 WIB
(2) Sampah medis ditimbang
kemudian dicatat di logbook
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pengumpulan LB3
c. Proses Pemusnahan

(1) Sampah medis diangkut/
dibawa oleh pihak ke 3

(2) Sampah non medis
dikumpulkan di TPS dan
diangkut / diambil oleh DLH
setiap hari

2. Penyimpanan B3 (SOP No.
11.04.05.01)

a. Setiap bahan berbahaya dan
beracun harus diberikan
penandaan agar dapat dikenali
oleh setiap orang

b. Penandaan meliputi nama
bahan, nama kimia dan symbol
bahan

c. Ruangan penyimpanan harus
memenuhi persyaratan kedap
air, berventilasi, penerangan
cukup, tersedia  peralatan
komunikasi, tidak terkena sinar
matahari langsung

d. Penempatan kemasan harus
dipastikan aman (tidak mudah
tumpah)

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung

[1-30



Bab II
Dokumen RKL

human error

. Menyediakan jalur evakuasi

dilalui mobil pemadam kebakaran
bagi
pegawai, Pasien dan pengunjung
serta Rambu & petunjuk ttg
keberadaan pintu darurat, dan
tempat evakuasi

. Alarm kebakaran & Hydrant
. Instalasi Penyalur Petir

Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. | Lingkungan Dampak Pengelolaan Hidu Lingk Lingk Pengelolaan
Yang Dikelola P q 9 . P g ungan mg.ungan Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
e. Sistem pengamanan ruangan
penyimpanan harus diperiksa
sekurang-kurangnya setiap
bulan
f. Tempat penyimpanan harus
memiliki suction pump
g. Penyediaan fasilitas lemari
pendingin dalam TPS limbah
B3
h. Hanya orang yang
berkepentingan yang boleh
masuk.
3. Bahaya . Terjadinya Tidak terjadi . Menyediakan peralatan pemadam | pj Area RSUD Selama Pelaksana :
Kebakaran hubungan kebakaran pada saat kebakaran ~ (APAR) yg  dpt | Temanggung. kegiatan RSUD Kab
singkat  arus | operasional RSUD digunakan oleh pegawai utk operasional Temangguﬁg
listrik Temanggung. memadamkan api berlangsung )
(konsleting) . Membuat jalan yang dapat dilalui Pengawas :
Kelalaian oleh mobil pemadam kebakaran Satpol PP dan
.k sehingga dapat dengan mudah Pemadam Kebakaran
aryawan/

Kab. Temanggung

Pelaporan :

DLH. Kab.
Temanggung
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Indikator Lokasi Periode i
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan Institusi
No. Lingkungan Dampak P ol Hid Linak Linak Pengelolaan
Yang Dikelola pa _ Pengelolaan idup ingkungan ingkungan Linakunaan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
6. Pelatihan karyawan khusus untuk
mengantisipasi bahaya kebakaran
7. Penyediaan APD
8. Semua pemasangan instalasi
kebakaran akan mengikuti
Rekomendasi Pemasangan
Instalasi Kebakaran dari DPU Kab.
Temanggung
4. | Mikrobiologi Kegiatan Jumlah  mikrobiologi |1- Memenuhi ~ Syarat  Kesehatan | pj areg RSUD | Selama Pelaksana :
Udara operasional udara sesuai baku Rumah Sakit berdasarkan: Temanggung kegiatan RSUD Kab.
Infeksi RSUD mutu untuk masing- a. Keputusan Menteri Kesehatan operasional | Temanggung
Nosokomial Temanggung masing ruang Republik Indonesia  Nomor berlangsung
(Pencegahan berdasarkan 1204/MENKES/SK/X1/2004
dan KepMenKes No. 1204 tentang Persyaratan Kegehatan Pengawas :
pengendalian Tahun 2004 Lingkungan Rumah Sakit. Dinas Kesehatan Kab.
' . ) b. Keputusan Menteri Kesehatan Temanggung
infeksi terkait 1. Menurunnya angka Republik Indonesia Nomor 270
Eglsag]aar][gg i mortalitas pasien. tahun 2007 tentang Pedoman 'Il?le_riérfggﬁng
RS) 2. Menurunnya angka _I\/Ianaj_erl_al Perjgendallan
morbiditas dan infeksi di Rumah Sakit
mortalitas dokter, c. Keputusan Menteri Kesehatan Pelaporan :
karyawan, Republik Indonesia Nomor 382 DLH. Kab.
pengunjung dan tahun 2007 tentang. Redoman Temanggung
masyarakat sekitar Pengendalian Infeksi di Rumah
RS terkait dengan sakit dan Fasilitas pelayanan
infeksi yang didapat Kesehatan
dari RS 2. Membuat SOP pelaksanaan tugas
kedokteran dan keperawatan terkait
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dengan strategi pencegahan dan
pengendalian infeksi nosokomial
(kewaspadaan isolasi), yang terdiri
dari 2 pilar :

a. kewaspadaan standard
(standard  precaution)  dan
kewaspadaan berdasarkan
cara penularan (transmission
based precaution).
Kewaspadaan transmisi
meliputi : kewaspadaan

terhadap transmisi  kontak,
transmisi droplet, dan transmisi
udara

b. Kewaspadaan tindakan
pencegahan pasca pajanan
(“Post Exposure Prophylaxis)

. Perhatian lebih terutama pada SOP

yang ditujukan tindakan
keperawatan pada beberapa jenis
infeksi nosokomial yang sering
terjadi di RS, yaitu : infeksi saluran
kemih, infeksi vaskuler, infeksi luka
operasi, infeksi luka non operasi
(luka bakar dan dekubitus) dan
infeksi saluran pernafasan.

. Membuat SOP manajemen

pemberantasan  infeksi  silang
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Dampak
No. Lingkungan
Yang Dikelola

Sumber
Dampak

Indikator
Keberhasilan
Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Institusi

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

terutama berkaitan
pengunjung.

a. Pengaturan kunjungan : terkait
dengan waktu dan batasan
usia.

b. Pengaturan ketentuan khusus
kunjungan untuk ruang dengan
pengawasan tinggi seperti ICU,
HND, OK dlI

5. Sterilisasi ruang sesuai SOP

6. Upaya pengantian spray sesuai
SOP

7. Pengangkutan linen sesuai dengan
SOP

8. Penyediaan dan pengangkutan
makan sesuai dengan SOP

9. Pencahayaan masing-masing
ruang sesuai persyaratan
kesehatan

10.Pemasangan alat dehumidifier dan
screen di ruang beresiko tinggi

(ICU, ruang operasi, dll)

11.Melaksanakan kegiatan

SOP yang ada

dengan

sesuai

5. Gangguan
Keselamatan
dan Kesehatan
Kerja (K3)

Kegiatan
operasional RS

1. Tidak
minimal
penyakit

terjadi atau
terjadinya
akibat

Membuat SOP K3 operasional RS
antara lain :

1. Membuat organisasi SMK3 yang
bertugas untuk : membuat aturan

Tapak kegiatan
RS

Selama
kegiatan
operasional
berlangsung

Pelaksana :

RSUD Kab.
Temanggung
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Indikator Lokasi Periode Institusi
_Dampak Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Mo | il Dampak Pengelolaan Hidu Lingkungan Lingkungan Pengelolaan
Yang Dikelola P : 9 : P gaung gaing Lingkungan Hidu
Lingkungan Hidup Hidup Hidup gkung P
kerja. teknis dan administratif untuk
. . mencegah terjadinya penyakit Pengawas :
. E%?;alte”’?edr;adiarzig akibatl kerja dan kecelakaan kerja, Dine?s Kesehatan Kab
kecelakaan kerja sesual dengan dengan Temanggung .
Kepmenkes No. 423/ ) )
MENKES/SK/IV/2005 Dinas Tenaga Kerja
. Pemasangan rambu - rambu Kab. Temanggung

komunikasi keselamatan kerja.

. Pekerja yang menangani limbah Pelaporan :
harus mengenakan alat pelindung DLH. Kab.
diri yang lengkap : topi, masker, Temanggung

alat pelindung mata, pakaian
panjang (coverall), sarung tangan
khusus dan sepatu boot.

. Pengelolaan lingkungan kerja
sesuai dengan Kepmenkes No.
261/ MENKES/SK 11/1998.

. Pengelolaan K3 sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor
1204/MENKES/SK/X1/2004
tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Rumah Sakit.

. Pengelolaan K3 sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 270
tahun 2007 tentang Pedoman

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Manajerial Pengendalian infeksi di
Rumah Sakit

7. Pengelolaan K3 sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 382
tahun 2007 tentang Pedoman
Pengendalian Infeksi di Rumah
sakit dan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan

8. Membuat SOP pekerjaan
keperawatan terkait dengan tata
letak peralatan dan pekerjaan
keperawatan dll

9. Bagi pekerja pengambil sampah di
ruangan RS diharuskan
memperhatihan PP.
No.101 th 2014 ttg Pengelolaan
Limbah B3

10.Lindungi pekerja dengan program
BPJS Ketenaga kerjaan dan BPJS
Kesehatan

Pemerikaan kesehatan bagi pekerja

secara berkala

Sumber : Tim Penyusun, 2017
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BAB Il
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)

3.1.  Prinsip Dasar Pemantauan Lingkungan Hidup

Pemantauan lingkungan hidup pada dasarnya merupakan alat untuk
mengevaluasi, apakah pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang direncanakan
dapat berjalan dengan efektif efisien atau tidak. Pemantauan lingkungan hidup
merupakan pekerjaan pengukuran, sampling, pengamatan dan pengumpulan informasi
terhadap komponen lingkungan hidup secara berulang-ulang pada selang waktu dan
lokasi tertentu. Oleh karena itu hasil pemantauan lingkungan hidup Rencana Kegiatan
Pengembangan RSUD Temanggung nantinya akan disampaikan kepada instansi-

instansi yang terkait.

3.2. Pendekatan Pemantauan Lingkungan Hidup

Teknis pemantauan lingkungan hidup untuk aspek fisik-kimia dan biologi
dilakukan dengan cara pengukuran, sampling, analisis laboratorium, observasi dan
pengamatan lapangan. Sedangkan untuk aspek sosial-ekonomi-budaya dan kesehatan
masyarakat dilakukan dengan cara observasi dan wawancara menggunakan kuesioner
terhadap responden untuk mengetahui persepsi mereka terhadap kegiatan Rencana
Kegiatan Pengembangan RSUD Temanggung.

3.3. Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) disusun berdasarkan
hasil prakiraan dampak penting dan evaluasi secara holistik terhadap dampak
lingkungan hidup yang sudah tertuang dalam dokumen Andal yang harus dipantau.
Uraian RPL secara singkat dan jelas dalam bentuk matriks atau tabel yang berisi
pemantauan terhadap dampak yang ditimbulkan berdasarkan tahapan kegiatan dengan
elemen-elemen sebagai berikut :

a. Jenis dampak yang timbul
Indikator/parameter yang dipantau
Sumber dampak
Metode pengumpulan dan analisis data

Lokasi pemantauan

~ ® oo T

Waktu dan frekuensi pemantauan

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -1
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g. Institusi pelaksana pemantauan lingkungan hidup
h. Institusi pengawas pemantauan lingkungan hidup

i. Institusi penerima laporan pemantauan lingkungan hidup

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -2
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Tabel Ill.1. Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Rencana Pengembangan RSUD Temanggung

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi RELlexiT HITEEED Laporan
Dampak Penting Yang Dipantau (Hasil Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Prakonstruksi
1. Dampak 1) Intensitas Kegiatan a. Metode pemantauan Kelurahan Sekali pada RSUD DLH. Kab. BLH Prov.
persepsi keluhan dan| sosialisasi dilakukan dengan cara | Temanggung | saat kegiatan | Kabupaten Temanggung Jawa Tengah
masyarakat protes rencana peninjauan langsung l, prakonstruksi | Temanggung
masyarakat yang| kegiatan ke lapangan secara Temanggung | berlangsung DLH. Kab.
diwujudkan sekilas, kemudian I dan Temanggung
antara lain dalam dilanjutkan dengan Walitelon
bentuk pengisian kuesioner Selatan
banyaknya dan wawancara
tuntutan dan dengan masyarakat
konflik yang terkena dampak.
masyarakat
dengan b. Data-data hasil
pemrakarsa. pemantauan yang
telah terkumpul
2) Penolakan dianalisis untuk
masyarakat mengetahui
terhadap rencana kecenderungan
kegiatan tentang parameter
Pengembangan lingkungan dengan
RSUD menggunakan analisis
Temanggung deskriptif
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -3
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
Dampak Penting Yang Dipantau (Hasil Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Konstruksi
1. Penurunan Konsentrasi Emisi udara Data kualitas udara Tapak Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Kualitas Udara parameter debu dari peralatan | dikumpulkan dengan kegiatan dan | konstruksi Kabupaten Temanggung | Temanggung
yang timbul tidak dan partikel sampling dan analisis jalur akses berlangsung Temanggung
melebihi baku mutu | debu dari laboratorium. dengan Dinas
kualitas udara kendaraan Selanjutnya data-data frekuensi Kesehatan
ambien menurut angkut untuk tersebut dibandingkan pemantauan 6 Kab.
Keputusan kegiatan dengan baku mutu bulan sekali Temanggung
Gubernur Jawa mobilisasi kualitas udara ambien
Tengah No.8 peralatan dan | menurut Kep. Gub.
Tahun 2001 material, Jateng No. 8 Tahun
tentang Baku Mutu | konstruksi fisik | 2001 tentang Baku Mutu
Kualitas Udara / bangunan Kualitas Udara Ambien
Ambien di Provinsi di Prov. Jateng
Jawa Tengah
2. Peningkatan Kebisingan tidak Suara mesin- Data kebisingan diukur Tapak Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Kebisingan melebihi baku mutu | megin dengan Sound Level kegiatan dan | konstruksi Kabupaten Temanggung Temanggung
tingkat kebisingan | pergjatan dan | Meter. Selanjutnya jalur akses berlangsung Temanggung
menurut Keputusan | kendaraan dibandingkan dengan dengan _
Menteri LHNo. 48 | angkut untuk | baku mutu tingkat frekuensi Dinas
Tahun 1996 kegiatan kebisingan menurut pemantauan 6 Eezehatan
mobilisasi Kepmen LH Nomor bulan sekali Ta '
peralatan dan | 48/MENLH/11/1996 emanggung
material, tentang Baku Tingkat
konstruksi fisik | Kebisingan dan Permen
/ bangunan, Nakertrans No. Per.
-4
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
dan 13/MEN/X/2011 tentang
demobilisasi Nilai Ambang Batas
Kebisingan di tempat
kerja
3. | Timbulnya Tingkat getaran Kegiatan Data tingkat getaran Tapak proyek | Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Getaran Pembuatan diukur dengan dan konstruksi Kabupaten Temanggung | Temanggung
Pondasi Seismometer. permukiman | berlangsung | Temanggung | Dinas
Selanjutnya data tingkat | gekitar dengan Pekerjaan
getaran hasil Pengembang | frekuensi Umum,
pengukuran an RSUD pemantauan 1 Perumahan
dlbandmgka_n dengan Temanggung | kali saat dan Kawasan
baku mutu tingkat di wilayah kegiatan Permukiman
kebisingan menurut sekitar pembuatan Kab.
Kepmen LH Nomor pondasi / Temanggung
49/MENLH/11/1996 pemancangan
tentang Baku Tingkat
Getaran
4. | Air Larian Tidak terjadi Kegiatan a. Observasilapangan |a. Lokasitapak| Pada tahap RSUD Dinas DLH
genangan dan Konstruksi adanya genangan/ kegiatan konstruksi Kabupaten Pekerjaan Kabupaten
banijir di saluran banijir pada saat berlangsung | berlangsung | Temanggung | Umum, Temanggung
drainase rumah kegiatan pekerjaan |y ggiuran dengan Perumahan
sakit, saluran konstruksi di musim drainase frekuensi dan Kawasan
drainase kota dan b F'z/lenghukla”a it ai kota pemantauan 1 Permukiman
badan air penerima - Vlengukur aebit air ; kali saat Kab.
P di setiap saluran c. Badan air musim
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -5
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
(sungai) drainase yang ada penerima penghujan Temanggung
c. Mengukur debit (Sungai)
sungai
5. Gangguan Lalu Nilai (kinerja) DS < | Kendaraan Pengumpulan data lalu- | Tapak Selama RSUD Dinas DLH. Kab.
Lintas 0,85 pengangkut lintas dilakukan dengan | kegiatan dan | kegiatan Kabupaten Perhubungan | Temanggung
material, survei lalu-lintas. jalan-jalan di | konstruksi Temanggung Kab.
peralatan dan | Data lalu-lintas sekitar tapak | berlangsung Temanggung
hasil dianalisis dengan proyek dengan
bongkaran membandingkan terutama frekuensi Satlantas
dengan standar MKJI pada jalan pemantauan 1 Polres
Gajahmada bulan sekali Temanggung
dan Soetomo
6. | Gangguan Tingkat Kendaraan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama RSUD Dinas DLH. Kab.
perparkiran ketersediaan parkir | pengangkut aktivitas maneuver RSUD kegiatan Kabupaten Perhubungan | Temanggung
2 kebutuhan parkir | material, parkir Temanggung | konstruksi Temanggung | Kab.
peralatan dan | Data ini dianalisis untuk berlangsung Temanggung
hasil mengetahui akumulasi dengan Satlantas
bongkaran parkir, durasi parkir, frekuensi Polres
indeks parkir, dan pemantauan 1 Temanggung
volume parkir bulan sekali
7. Peningkatan Indikator dampak Kegiatan 1) Metode pemantauan Kelurahan Sejak RSUD Dinas Tenaga | DLH. Kab.
Kesempatan kesempatan kerja rekruitmen dilakukan dengan cara | Temanggung | dimulainya Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
Kerja dan berusaha tenaga kerja peninjauan langsung I, kegiatan Temanggung | Temanggung
adalah jumlah konstruksi ke lapangan secara Temanggung | rekruitmen
tenaga kerja lokal sekilas, kemudian Il dan tenaga kerja
yang terserap dan dilanjutkan dengan Walitelon sampai
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -6
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
banyaknya usaha pengisian kuesioner Selatan dengan
sektor informal di dan wawancara kegiatan
sekitar lokasi RSUD dengan masyarakat konstruksi
Temanggung yang terkena dampak. selesai, setiap
6 bulan sekali
2) Data-data hasil
pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan analisis
deskriptif
8. Dampak Indikator dampak Kegiatan 1) Metode pemantauan Kelurahan Sejak RSUD Dinas Tenaga | DLH. Kab.
peningkatan penyerapan rekruitmen dilakukan dengan cara | Temanggung | dimulainya Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
pendapatan banyaknya tenaga | tenaga kerja peninjauan langsung , kegiatan Temanggung | Temanggung
kerja lokal dan konstruksi ke lapangan secara Temanggung | rekruitmen
tingkat pendapatan sekilas, kemudian I dan tenaga kerja
masyarakat di dilanjutkan dengan Walitelon sampai
sekitar lokasi pengisian kuesioner Selatan dengan
kegiatan RSUD dan wawancara kegiatan
Temanggung dengan masyarakat konstruksi
yang terkena dampak. selesai, setiap
6 bulan sekali
-7
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No.

Dampak Lingkungan Yang Di

antau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
Yang Timbul

Indikator /
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu dan
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

2) Data-data hasil

pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan analisis
deskriptif

Dampak
penurunan
kenyamanan
masyarakat

Intensitas keluhan
dan protes
masyarakat yang
terjadi karena
adanya penurunan
tingkat kenyamanan

pekerjaan
mobilisasi
peralatan dan
material,
pembongkaran
bangunan

serta
pekerjaan fisik/
konstruksi
bangunan

1) Metode pemantauan

dilakukan dengan cara
peninjauan langsung
ke lapangan secara
sekilas, kemudian
dilanjutkan dengan
pengisian kuesioner
dan wawancara
dengan masyarakat
yang terkena dampak.

2) Data-data hasil

pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan

Tapak proyek
dan sekitarnya

Sejak
dimulainya
kegiatan
konstruksi
sampai
dengan
selesai, setiap
6 bulan sekali

RSUD
Kabupaten
Temanggung

DLH. Kab.
Temanggung

DLH. Kab.
Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan analisis
deskriptif
10. | Dampak Intensitas keluhan pekerjaan 1) Metode pemantauan | Tapak proyek | Sejak RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
gangguan dan protes mobilisasi dilakukan dengan dan sekitarnya | dimulainya Kabupaten Temanggung Temanggung
kamtibmas masyarakat peralatan dan cara peninjauan kegiatan Temanggung
material, langsung ke lapangan sampai
pembongkoran secara sekilas, dengan
bangunan kemudian dilanjutkan kegiatan
serta dengan pengisian konstruksi
pekerjaan fisik/ kuesioner dan selesai, setiap
konstruksi wawancara dengan 6 bulan sekali
bangunan masyarakat yang
terkena dampak.
2) Data-data hasil
pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan
analisis deskriptif
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -9




Bab III
Dokumen RPL

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
11. | Dampak 1) Intensitas kegiatan 1) Metode pemantauan | Tapak proyek | Sejak RSUD Dinas Tenaga | DLH. Kab.
persepsi keluhan dan rekuitmen dilakukan dengan dan sekitarnya | dimulainya Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
masyarakat protes tenaga kerja cara peninjauan kegiatan Temanggung | Temanggung
masyarakat yang | konstruksi langsung ke lapangan sampai
diwujudkan secara sekilas, dengan DLH. Kab.
antara lain dalam| pekerjaan kemudian dilanjutkan kegiatan Temanggung
bentuk mobilisasi dengan pengisian konstruksi
banyaknya peralatan dan kuesioner dan selesai, setiap
tuntutan dan material, wawancara dengan 6 bulan sekali
konflik masyarakat yang
masyarakat pembongkaran terkena dampak.
dengan bangunan
pemrakarsa. 2) Data-data hasil
pekerjaan fisik/ pemantauan yang
2) Penolakan konstruksi telah terkumpul
masyarakat bangunan dianalisis untuk
terhadap mengetahui
kegiatan kecenderungan
pengembangan tentang parameter
RSUD lingkungan dengan
Temanggung menggunakan
analisis deskriptif
12. | Pola Penyakit: | Tigak terjadi Penurunan Pengumpulan data pola | Tapak Selama RSUD Dinkes Kab. DLH Kab.
a. Peningkatan | gangguan terhadap | sanitasi penyakit dilakukan kegiatan RS | kegiatan Kabupaten Temanggung | Temanggung
kesakitan kesehatan lingkungan, dengan cara observasi | dan konstruksi Temanggung
Infeksi saluran | masyarakat yang debu, dan wawancara permukiman | berlangsung
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 11-10
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
pernafasan. signifikan kebisingan menggunakan kuesioner | penduduk di | dengan
b. peningkatan sekitarnya frekuensi
infeksi saluran Data perubahan pola pemantauan 3
cerna. perut np bulan sekali
c. Kebisingan penyakit dlan_all_S|s
rengakiba
kan gangguan
pendengaran,
hipertensi,
stress
13. | Kesehatan Kondisi sanitasi Penurunan Pengumpulan data Tapak Selama RSUD DLH. Kab. DLH dan
Masyarakat lingkungan yang Sanitasi kondisi kesehatan kegiatan RS | kegiatan Kabupaten Temanggung | Dinkes Kab.
baik : Lingkungan masyarakat dilakukan dan konstruksi Temanggung Dinkes Kab. Temanggung
a. Kepadatan lalat, | oleh karena: | dengan cara observasi | permukiman | berlangsung Temanggung
nyamuk dan sampah dan wawancara penduduk di | dengan
kecoa dan tikus. | pekerja, menggunakan kuesioner | sekitarnya frekuensi
b. Sarana BAB dan | sarana Buang pemantauan 3
BAK ada dalam | Ajr Besar - bulan sekali
jumlah yang (BAB) dan Data kondisi lkeselhgtan
cukup dan Buang Air masyarakat Q|a_nal|3|s
memenuhi syarat | Kegil (BAK) secara deskriptif
kesehatan. : kualitatif

c. Tandon air
sesuai air sesuai
syarat
kesehatan.

d. Tempat sampah

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
sesuai syarat
kesehatan dan
memenuhi
estetika
lingkungan
Dampak Lingkungan Lainnya yang Dipantau (Bagian dari Rencana Kegiatan atau SOP)
1 Timbulan Tidak adanya Kegiatan Pengamatan secara Tapak Selama RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Sampah penumpukan konstruksi fisik | langsung dan dianalisis | kegiatan kegiatan Kabupaten Temanggung Temanggung
sampabh di lokasi secara kuantitatif RSUD konstruksi Temanggung.
tapak kegiatan Temanggung | perlangsung
dengan
frekuensi
pemantauan 1
minggu sekali
2. Gangguan K3 Kondisi K3 pekerja | Konstruksi Data K3 pekerja Tapak Selama RSUD Dinas Tenaga | DLH Kab.
konstruksi Bangunan dikumpulkan dengan kegiatan kegiatan Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
bangunan: pengamatan secara konstruksi konstruksi Temanggung. | Temanggung
a. Angka langsung di lapangan bangunan bangunan
kecelakaan kerja dan wawancara dan berlangsung
nihil. Kepatuhan terhadap dengan
b. Angka penyakit protap yang telah dibuat frekuensi
akibat kerja nihil Data K3 dianalisis pemantauan 3
atau maksimal secara kuantitatif bulan sekali
10% dari jumlah
pekerja.
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 1-12
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
Dampak Penting Yang Dipantau (Hasil Arahan Pemantauan Lingkungan Hidup dalam Andal)
Tahap Operasional
1. Penurunan Kondisi konsentrasi | Kegiatan Data kualitas udara Areal RSUD Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Kualitas Udara parameter kualitas | operasional dikumpulkan dengan Temanggung | operasi Kabupaten Temanggung Temanggung
udara sesuai baku | RSUD sampling dan analisis dan berlangsung Temanggung.
mutu udara Temanggung laboratorium. Permukiman | untuk genset Dinas
ambient Kep Gub Selanjutnya data-data sekitarnya disesuaikan Kesehatan
Jateng No. 8 Tahun tersebut dibandingkan dengan jam Kab.
2001 dengan baku mutu pemakaian Temanggung
kualitas udara ambien dan udara
menurut Kep. Gub. ambien
Jateng No. 8 Tahun pemantauan 6
2001 tentang Baku Mutu bulan sekali
Kualitas Udara Ambien
di Prov. Jateng
2. | Peningkatan Tingkat kebisingan | Kegiatan Data kebisingan diukur | Tapak Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Kebisingan operasional dengan Sound Level kegiatan dan | operasional Kabupaten Temanggung | Temanggung
RSUD Meter. Selanjutnya genset berlangsung | Temanggung. |
Temanggung, | dibandingkan dengan dengan Dinas
mobilisasi baku mutu tingkat frekuensi Kesehatan
pegawai, kebisingan menurut pemantauan 6 Kab.
pengunjung Kepmen LH Nomor bulan sekal Temanggung
dan 48/MENLH/11/1996
operasional tentang Baku Tingkat
genset Kebisingan dan Permen
Nakertrans No. Per.
13/MEN/X/2011 tentang
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung -13
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RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
Nilai Ambang Batas
Kebisingan di tempat
kerja
3. | Air Larian Tidak terjadi Kegiatan a. Observasilapangan |3, Lokasi Selama RSUD Dinas DLH
genangan dan Operasional adalr_wya genangan( tapak kegiatan Kabupaten Pekerjaan Kabupaten
banijir di saluran Rumah sakit banJ!r pada Sa&_lt di kegiatan operasional Temanggung Umum, Temanggung
drainase rumah Temanggung musim penghu_Jan_. _ berlangsung | berlangsung Perumahan
sakit, saluran b. Mengukur debitairdi |, gaiyran dengan dan Kawasan
drainase kota dan setiap saluran drainase frekuensi Permukiman
badan air penerima drainase yang ada kota pemantauan 6 Kab.
(sungai) ¢. Mengukur debit c. Badanair | bulan sekali Temanggung
sunga penerima
(Sungai)
4. | Kuantitas air Operasional Kebutuhan air | Observasidan Sumur Selama RSUD Dinas ESDM | DLH
tanah rumah sakit tanah untuk mengukur muka air dilokasi periode 6 Kabupaten Prov. Jateng Kabupaten
Temanggung Operasional tanah muka air sumur kegiatan bulan sekali Temanggung Temanggung
Rumah sakit penduduk di sekitarnya | yan sumur dan _DL_HK
Temanggung disekitar Provinsi Jawa
lokasi Rumah Tengah
sakit
Temanggung
5. | Gangguan Lalu | Nilai (kinerja) DS < | Kendaraan Pengumpulan data lalu- | Tapak Selama RSUD Dinas DLH. Kab.
Lintas 0,85 pengantar, lintas dilakukan dengan | kegiatan dan | kegiatan Kabupaten Perhubungan | Temanggung
pengunjung, survei lalu-lintas. jalan-jalan di | operasional Temanggung | Kab.
karyawan, dan | o, |1 intas sekitar tapak | berlangsung Temanggung
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
kegiatan dianalisis dengan terutama frekuensi Satlantas
RSUD membandingkan pada jalan pemantauan 6 Polres
Temanggung dengan standar MKJI Gajahmada bulan sekali Temanggung
dan Soetomo
6. Gangguan Tingkat Kendaraan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama RSUD Dinas DLH. Kab.
perparkiran ketersediaan parkir | parkir aktivitas maneuver RSUD kegiatan Kabupaten Perhubungan | Temanggung
2 kebutuhan parkir | pengantar, parkir Temanggung | konstruksi Temanggung. | Kab.
pengunjung, Data ini dianalisis untuk berlangsung Temanggung
karyawan, dan | mengetahui akumulasi dengan Satlantas
dokter pada parkir, durasi parkir, frekuensi Polres
kegiatan indeks parkir, dan pemantauan 3 Temanggung
RSUD volume parkir bulan sekali
Temanggung
7. Peningkatan 1. Indikator dampak [1. rekruitmen [1) Metode pemantauan Kelurahan Selama RSUD Dinas Tenaga |DLH. Kab.
Kesempatan kesempatan kerja tenaga kerja dilakukan dengan cara | Temanggung | kegiatan Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
Kerja dan dan berusaha konstruksi peninjauan langsung , operasional Temanggung. | Temanggung
Berusaha adalah banyak . kegiatan ke lapangan secara Temanggung | berlangsung
sedikitnya operasional sekilas, kemudian Il dan dengan
penduduk lokal RSUD dilanjutkan dengan Walitelon frekuensi
yang bekerja di Temanggung pengisian kuesioner Selatan setiap 6 bulan
RSUD dan wawancara sekali
Temanggung dengan masyarakat
2. jumlah dan jenis yang terkena ‘_’ampak-
kegiatan ekonomi 2) Data-data hasil
masyarakat di pemantauan yang
sekitar lokasi telah terkumpul
RSUD dianalisis untuk
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 11-15
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Dokumen RPL

No.

Dampak Lingkungan Yang Di

antau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
Yang Timbul

Indikator /
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu dan
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

Temanggung

mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan analisis
deskriptif

Dampak
peningkatan
pendapatan

Indikator dampak
penyerapan
banyaknya tenaga
kerja lokal dan
tingkat pendapatan
masyarakat di
sekitar lokasi
kegiatan RSUD
Temanggung

Kegiatan
operasional
RSUD
Temanggung

1) Metode pemantauan

dilakukan dengan
cara peninjauan
langsung ke lapangan
secara sekilas,
kemudian dilanjutkan
dengan pengisian
kuesioner dan
wawancara dengan
masyarakat yang
terkena dampak.

2) Data-data hasil

pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan
analisis deskriptif

Kelurahan
Temanggung
Temanggung
Il dan
Walitelon
Selatan

Selama
kegiatan
operasional
berlangsung
dengan
frekuens
setiap 6 bulan
sekali

RSUD
Kabupaten
Temanggung.

Dinas Tenaga
Kerja Kab.
Temanggung

DLH. Kab.
Temanggung

RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung
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Dokumen RPL

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
9. Dampak banyak sedikitnya Kegiatan 1) Metode pemantauan | Kelurahan Selama RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
penurunan penduduk yang operasional dilakukan dengan Temanggung | kegiatan Kabupaten Temanggung Temanggung
kenyamanan mengeluh dan RSUD cara peninjauan I, operasional Temanggung.
masyarakat protes terhadap Temanggung langsung ke lapangan | Temanggung | berlangsung
kegiatan secara sekilas, Il dan dengan
operasional RSUD kemudian dilanjutkan | Walitelon frekuensi
Temanggung dengan pengisian Selatan setiap 6 bulan
kuesioner dan sekali
wawancara dengan
masyarakat yang
terkena dampak.
2) Data-data hasil
pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan
analisis deskriptif
10. | Dampak banyak sedikitnya Kegiatan 1) Metode pemantauan | Kelurahan Selama RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
penurunan penduduk yang operasional dilakukan dengan Temanggung | kegiatan Kabupaten Temanggung Temanggung
kamtibmas mengeluh dan RSUD cara peninjauan I, operasional Temanggung.
protes terhadap Temanggung . langsung ke lapangan | Temanggung | berlangsung
kegiatan secara sekilas, Il dan dengan
I-17
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Dokumen RPL

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
operasional RSUD kemudian dilanjutkan | Walitelon frekuensi
Temanggung dengan pengisian Selatan setiap 6 bulan
kuesioner dan sekali
wawancara dengan
masyarakat yang
terkena dampak.
2) Data-data hasil
pemantauan yang
telah terkumpul
dianalisis untuk
mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan
analisis deskriptif
11. | Dampak a. Intensitas keluhan | rekruitmen 1) Metode pemantauan | Kelurahan Selama RSUD Dinas Tenaga | DLH. Kab.
persepsi dan protes tenaga kerja dilakukan dengan Temanggung | kegiatan Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
masyarakat masyarakat sekitar| operasi cara peninjauan , operasional Temanggung. | Temanggung
yang diwujudkan langsung ke lapangan | Temanggung | berlangsung
antara lain dalam | Kegiatan secara sekilas, Il dan dengan DLH. Kab.
bentuk banyaknya | operasional kemudian dilanjutkan | Walitelon frekuensi Temanggung
tuntutan dan RSUD dengan pengisian Selatan setiap 6 bulan
konflik masyarakat | Temanggung kuesioner dan sekali
dengan pihak wawancara dengan
pemrakarsa masyarakat yang
terkena dampak.
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 11-18
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Dokumen RPL

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
b. Penolakan 2) Data-data hasil
masyarakat pemantauan yang
terhadap kegiatan telah terkumpul
RSUD dianalisis untuk
Temanggung mengetahui
kecenderungan
tentang parameter
lingkungan dengan
menggunakan
analisis deskriptif
12. | Perubahan Pola | Tidak ada Kegiatan Data kesehatan Permukiman | Selama RSUD DLH dan DLH Kab.
Penyakit peningkatan angka | operasional masyarakat di penduduk di | kegiatan Kabupaten Dinkes Kab. Temanggung
kesakitan Rumah sakit lingkungan rumah sakit | sekitar RSUD | operasional Temanggung. | Temanggung
penduduk. dikumpulkan dengan Temanggung | berlangsung
Tidak terjadi Infeksi cara observasi dan dengan
Nosokimia. wawancara frekuensi
menggunakan kuesioner pemantauan
dan 6 bulan sekali
Kepatuhan terhadap
protap yang telah dibuat
Data data tersebut
selanjutnya dianalisis
secara deskriptif
kualitatif
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 111-19
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima

Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
13. | Kesehatan 1) Angka Air limbah, Pengumpulan data Tapak Selama RSUD DLH dan DLH Kab.
lingkungan. kepadatan genangan air / | kondisi kesehatan kegiatan RS | kegiatan Kabupaten Dinkes Kab. Temanggung

nyamuk, kecoa, | dgrainase dan masyarakat dilakukan operasional Temanggung | Temanggung
lalat dan tikus. timbulan dengan cara observasi berlangsung

2) Indeks Kontainer | imbah padat | dan wawancara dengan
nyamuk < 2%. saat menggunakan kuesioner frekuensi

3) Tingkat operasional pemantauan 6
kebauan. RSUD - bulan sekali

4) Estetika Temanggung Data kondisi kesehatan
lingkungan masyarakat dianalisis

5) Kepmenkes Rl secara deskriptif
Nomor kualitatif
1204/MENKES/
SK/X1/2004

6) Keputusan
Bapedal No 03
tahun 1995.

7) Kepmen LH No.
13/MenLH/12/19
95

Dampak Lingkungan Lainnya Yang Dipantau (Bagian dari Rencana Kegiatan atau SOP)

1. | Penurunan Kualitas air limbah | IPAL RSUD Data kualitas air limbah | Outlet IPAL Pada tahap RSUD Dinas DLH. Kab.
Kualitas Air yang dibuang ke Temanggung dikumpulkan dengan RSUD operasional Kabupaten Kesehatan Temanggung
Permukaan badan perairan sampling dan analisis Temanggung | berlangsung Temanggung. | dan DLH. Kab.

umum sesuai laboratorium. dengan Temanggung
dengan baku mutu Selanjutnya data-data frekuensi
air limbah rumah tersebut dibandingkan pemantauan
11-20
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
sakit sesuai dengan dengan baku mutu setiap 1 bulan
Peraturan MENLH menurut Peraturan
No.P.68/2016 untuk MENLH No.P.68/2016
Baku Mutu Air untuk Baku Mutu Air
Limbah Domestik Limbah Domestik
2. | Timbulan Kondisi timbulan Timbulan Data timbulan limbah Tapak Selama RSUD DLH dan DLH. Kab.
Limbah Padat limbah padat di limbah padat padat dikumpulkan kegiatan kegiatan Kabupaten Dinas Temanggung
lokasi kegiatan : dari seluruh dengan cara RSUD operasional Temanggung | Kesehatan
1. Kepadatan kegiatan pengamatan secara Temanggung | berlangsung Kab.
nyamuk, lalat, operasional langsung di lapangan dengan Temanggung
kecoadantikus | RS paik yang | dan Kepatuhan frekuensi
di lokasi bersifat terhadap protap yang pemantauan 6
kegiatan dan infeksius telah dibuat bulan sekali
tempat sampah. | maupun non Data timbulan limbah
2. Bau sgmp?h infeksius serta | padat dianalisis secara
é‘i"‘;fm i 'Elgngbah padat | deskriptif kualitatif
keluhan
masyarakat,
pasien,
karyawan RS,
dokter dan
pengunjung.
3. Ketersedian dan
ketercukupan
tempat sampah
yang memenuhi
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 1-21
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Dokumen RPL

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
syarat
kesehatan untuk
limbah padat
medis
4. Penanganan
limbah padat
medis dikirim
kepihak ketiga
berizin
3. Bahaya Kondisi kebakaran | Korsleting Data kejadian Tapak Selama RSUD Satpol PP dan | DLH. Kab.
Kebakaran listrik kegiatan | kebakaran dikumpulkan | kegiatan kegiatan Kabupaten Pemadam Temanggung
operasional dengan cara observasi RSUD operasional Temanggung | Kebakaran
berlangsung dan penyelidikan secara | Temanggung | berlangsung Kab.
langsung di lapangan dan dengan Temanggung
Data-data tersebut sekitarnya frekuensi
selanjutnya dianalisis pemantauan
secara deskriptif sekali pada
kualitatif saat
terjadinya
kebakaran
4. Mikrobiologi Jumlah mikrobiologi | Kegiatan Data mikrobiologi udara | Areal RSUD Pada tahap RSUD DLH. Kab. DLH. Kab.
Udara udara sesuai baku | operasional dikumpulkan dengan Temanggung | operasi Kabupaten Temanggung Temanggung
Infeksi mutu untuk masing- | RSUD sampling dan analisis berlangsung Temanggung. | Dinas
Nosokomial masing ruang | Temanggung laboratorium. dengan Kesehatan
(pencegahan berdasarkan Selanjutnya data-data frekuensi Kab.
dan KepMenKes No. tersebut dibandingkan pemantauan 6 Temanggung
pengendalian 1204 Tahun 2004 dengan mikorbiologi bulan sekali
RKL-RPL | Pengembangan RSUD Temanggung 11-22
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Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. | Jenis Dampak Indikator / Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Hetlesz HETREED Laporan
infeksi terkait 1. Menurunnya udara Kep Men Kes No.
pelayanan angka mortalitas 1204 Tahun 2004
kesehatan di pasien. Data kesehatan
RS) 2. Menurunnya ; :
.- lingkungan rumah sakit
angka morbiditas dikumpulkan dengan
dan mortalitas cara o%servasi da?n
ng;g\c\’la n wawancara
pengunjung dan ?aenn?(geur;?ll;ﬁgnkuesmner
masyarakat terhadap rotap yan
sekitar RS terkait telah dit?ugt Pyang
dengan infeksi
yang didapat dari Data data tersebut
RS selanjutnya dianalisis
secara deskriptif
kualitatif
S. Keselamatan 1) Angka Kegiatan Data K3 dikumpulkan Tapak Pada tahap RSUD Dinas Tenaga | DLH Kab.
dan Kesehatan kecelakaan operasional dengan cara observasi | kegiatan RS operasi Kabupaten Kerja Kab. Temanggung
Kerja (K3) kerja nihil atau RS dan wawancara secara dengan Temanggung. | Temanggung
minimal. langsung terhadap frekuensi
2) Tidak terjadi karyawan RS dengan pemantauan
atau minimal menggunakan kuesioner 6 bulan sekali
terjadinya dan
kecelakaan Kepatuhan terhadap
kerja protap yang telah dibuat
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Bab III
Dokumen RPL

Data data tersebut
selanjutnya dianalisis
secara deskriptif
kualitatif
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Bab IV
Jumlah dan Jenis Izin PPLH Yang Dibutuhkan

BAB IV
JUMLAH DAN JENIS IZIN PPLH YANG DIBUTUHKAN

Daftar jumlah dan jenis izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PPLH) yang dibutuhkan berdasarkan rencana pengelolaan lingkungan hidup adalah
sebagai berikut :

No. Jenis Izin PPLH Ya Tidak
1 Izin Pembuangan Limbah Cair \

2 Izin Pemanfaatan Air Limbah untuk Aplikasi ke Tanah \
3 Izin Penyimpanan Sementara Limbah B3 \

4 Izin Pengumpulan Limbah B3 V
5 Izin Pengangkutan Limbah B3 \
6 Izin Pemanfaatan Limbah B3 V
7 Izin Pengolahan Limbah B3 V
8 Izin Penimbunan Limbah B3 ol
9 Izin Pembuangan Air Limbah ke Laut \
10 Izin Dumping \
11 Izin Reinjeksi ke dalam Formasi V
12 Izin Venting V
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Pernyataan Komitmen
Pelaksanaan RKL-RPL

BAB V

PERNYATAAN KOMITMEN PELAKSANAAN RKL-RPL

Berdasarkan rekomendasi RKL-RPL terhadap rencana Pengembangan RSUD

Temanggung, yang berlokasi di JI. Gajah Mada No. 1A Temanggung, bersama ini

kami menyatakan bahwa:

1.

Kami akan melaksanakan kegiatan pengelolaan dan pemantauan sesuai dengan
isi dokumen RKL-RPL ini dan bersedia secara berkala setiap 6 (enam) bulan
sekali sesuai dengan peraturan yang berlaku, untuk melaporkan hasilnya kepada
Bupati Temanggung c.q. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Temanggung

dan Instansi terkait sebagaimana tertuang dalam dokumen RKL-RPL.

Kami bersedia untuk dipantau selama pelaksanaan kegiatan oleh pihak yang

berwenang menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Apabila kami lalai untuk melaksanakan isi dokumen RKL-RPL ini, maka kami
bersedia untuk bertanggungjawab atau dikenai sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan yang berlaku

Apabila kami melakukan perubahan kegiatan sebagaimana diatur dalam pasal 50
ayat 2 maka kami akan mengajukkan permohonan perubahan lIzin Lingkungan
sebagai mana diatur pada Pasal 50 ayat 1, Pasal 50 ayat 2 dan Pasal 51 ayat 2

pada Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012.

Temanggung, Agustus 2018

Pjs. DIREKTUR BLUD
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN TEMANGGUNG

Dr. ARTIYONO, M.Kes
NIP. 19590919 198801 1 001
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